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Abstract: 
This study aims to determine the Implementation of Change Management and the steps 
taken by the School in developing an organizational culture at SMPN 36 Bandung. This 
type of research is qualitative with a descriptive approach. Research data collection 
techniques using research methods namely observation, interviews and 
documentation. The data analysis technique is by data reduction, data presentation, 
drawing conclusions. The results of this study indicate that the principal's steps in 
implementing change management in developing an organizational culture in students 
are starting from planning, implementing and supervising the culture that has been 
established jointly by the teacher and student councils. As for the form of organizational 
culture at SMPN 36 Bandung, namely the school continues to carry out positive cultures 
that are already running, especially in shaping student character, starting from morning 
greetings, morning religious culture which includes reading asmaul husna together, 
praying dzuha together, reading the Qur’an together , then literacy culture activities, fit 
and clean culture are carried out every Friday. All these positive activities are 
implemented at school. Based on this, it can be concluded that the Implementation of 
Change Management in developing the Organizational Culture of SMPN 36 Bandung 
has been going well. Judging from the existing changes, both in terms of time and 
means. 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Manajemen Perubahan serta 
langkah-langkah Sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi di SMPN 36 
Bandung. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan  deskriptif. Teknik 
pengumpulan data penelitian menggunakan metode penelitian yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah 
kepala sekolah dalam implementasi manajemen perubahan dalam mengembangkan 
budaya organisasi pada siswa yaitu di mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan terhadap budaya yang telah ditetapkan bersama-sama dewan guru dan 
siswa. Adapun bentuk budaya organisasi di SMPN 36 Bandung yaitu sekolah tetap 
melaksanakan budaya-budaya positif yang sudah berjalan terutama dalam membentuk 
karakter siswa, mulai dari sapa pagi, budaya religi pagi yang meliputi kegiatan 
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membaca asmaul husna bersama, sholat dzuha bersama, membaca al-quran bersama, 
kemudian kegiatan Budaya literasi, budaya bugar dan bersih dilaksanakan setiap hari 
jum'at, Semua kegiatan positif tersebut diterapkan disekolah. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Implementasi Manajemen Perubahan dalam 
mengembangkan Budaya Organisasi SMPN 36 kota Bandung sudah berjalan dengan 
baik. Dilihat dari perubahan yang ada, baik dari segi waktu dan sarananya.   

Kata Kunci: Manajemen, Perubahan, Pengembangan, Budaya, Organisasi 
 

 

PENDAHULUAN  

Pada era sekarang ini, tidak mudah bagi sekolah untuk dapat eksis 

dengan baik jika tidak memiliki kemampuan untuk merubah diri dengan cepat 

dan mampu berkembang seiring dengan berbagai tuntutan stakeholder. 

Perubahan itu dapat terjadi di dalam lingkungan sekolah sendiri maupun di luar 

sekolah yang berimplikasi pada terjadinya perubahan di dalam sekolah. 

Perwujudan dari perubahan yang terjadi di dalam sekolah seperti perubahan 

budaya organisasi. 

Kondisi demikian tentu menuntut perubahan budaya sekolah atau 

organisasi karena perubahan yang terjadi di sekolah tidak secara langsung 

berubah namun ada proses perubahan budaya sekolah. Misalkan perubahan 

kurikulum tentu saja tidak cukup jika hanya mengubah kurikulum, tetapi yang 

lebih penting dari itu adalah mengubah mindsite/pola pikir seluruh warga 

sekolah, khususnya guru. Perubahan cara berpikir ini kemudian akan 

mempengaruhi perubahan tentang berbagai nilai-nilai di sekolah yang pada 

akhirnya juga akan mempengaruhi terhadap perubahan budaya sekolah. 

Oleh karenanya diperlukan manajemen perubahan agar perubahan yang 

terjadi di sekolah betul-betul dibangun bersama dari nilai-nilai kebersamaan 

warga sekolah sehingga dampak dari perubahan tersebut dapat diarahkan pada 

titik perubahan yang positif. Kemampuan sekolah untuk berubah ditentukan 

oleh seberapa berdaya warga sekolah dalam melakukan perubahan dan 

mengelola perubahan. 

Kemampuan mengenali secara mendalam peluang dan tantangan 

menjadi barometer untuk melakukan perubahan, perubahan yang dimaksud 

yakni perubahan untuk menyesuaikan diri dengan baik sebagai akibat lajunya 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun karena sistem 

manajemen organisasi yang setiap saat harus menyesuaikan diri sebagai 

konsekuensi logis dari perubahan-perubahan paradigma keorganisasian saat ini. 

Perkembangan organisasi berguna untuk adaptasi dengan lingkungan dengan 

merubah nilai dan struktur organisasi, serta membuat cara kerja suatu lembaga 

menjadi lebih sistematis dan efisien. 

Hal yang perlu diperhatikan tentang budaya organisasi SMP Negeri 36 

Bandung adalah sebuah nilai yang ditetapkan untuk dianut oleh semua orang 

yang ada dalam sekolah dan dijadikan sebagai sebuah kebiasaan dengan tujuan 

mencapai visi dan misi sekolah,. Terdapat peraturan-peraturan seperti tata tertib 

sekolah pada umumnya misalnya siswa tidak diperbolehkan merokok, siswa 

tidak berambut gondrong dan bertato, wajib menjaga lingkungan, wajib 

mengikuti setiap kegiatan sekolah. 

Budaya organisasi ini mempunyai peran penting dalam menentukan 

pertumbuhan organisasi. Organisasi dapat tumbuh dan berkembang karena 

budaya organisasi yang terdapat di dalamnya mampu merangsang semangat 

kerja sumber daya manusia di dalamnya sehingga kinerja organisasi meningkat. 

Namun, tidak jarang pula organisasi yang hancur karena tidak mampu 

memelihara budaya organisasi yang produktif. 

Manajemen perubahan ini pula sejalan dengan pelaksanaan kegiatan-

kegiatan sehari-hari di dalam sekolah yang dijadikan budaya organisasi yang 

harus dipertahankan, maka dari itu untuk mempertahankan budaya organisasi 

yang diinginkan di butuhkan manajemen perubahan kepala sekolah yang 

menjamin terlaksananya budaya organisasi di sekolah, peneliti juga 

memaparkan budaya organisasi yang harus dipertahankan dan dikembangkan 

menjadi daya saing pendidikan. 

Berdasarkan pemaparan diiatas, peneliti berkeinginan untuk mengetahui 

lebih lanjut mengenai budaya di sekolah tersebut. Dengan cara melakukan 

penelitian ilmiah yang berjudul “Implementasi Manajemen Perubahan dalam 

Mengembangkan Budaya Organisasi di SMP Negeri 36 Kota Bandung". 

 



Wahyu Hidayat, Yara Tiarawati, Implementasi Manajemen Perubahan dalam Mengembangkan Budaya 
Organisasi di SMP Negeri 36 Bandung. 

 
 

146 Aksi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 01 No. 02 (2023): 143-152 
e-ISSN: 2964-4658 

 Journal homepage  https://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/aksi 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana telah dikutip oleh Lexy J. Moeloeng, 

penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 36 kota Bandung yang 

beralamat di Jl. Caringin Jl. Babakan Ciparay, RT.07 RW13, Babakan, Kec. 

Babakan Ciparay, Kota Bandung, Jawa Barat 40222. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 28 November 2022 sd Selesai. 

Sumber data yang digunakan oleh penulis ialah pertama data primer, 

yaitu data yang penulis peroleh langsung dari objek penelitian, atau data yang 

diperoleh dari wawancara langsung dengan kepala sekolah berupa data 

tanggapan responden mengenai kegiatan budaya organisasi yang ada dalam 

lembaga pendidikan yang berbentuk daftar pertanyaan, dan mengenai 

perubahan pendidikan yang di tanyakan langsung kepada kepala sekolah SMP 

Negeri 36 kota Bandung. Kedua data sekunder, yaitu data yang telah 

dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode penelitian 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni teknik analisis data kualitatif model Milles 

dan Huberman, yang dikutip oleh Sugiyono (2013: 247). Aktifitas analisis data 

yang akan dilakukan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Manajemen Perubahan di SMP Negeri 36 Kota Bandung 
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Perencanaan merupakan langkah awal yang paling penting dalam 

manajemen. Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial 

paada setiap organisasi. Karena itu, perencanaan akan menentukan adanya 

perbedaan kinerja (performance) satu organisasi dengan organisasi dengan 

organisasi lain dalam pelaksanaan rencana untuk mencapai tujuan. 

Perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri 36 Kota 

Bandung terfokus pada proses pembelajaran peralihan dimasa pandemi untuk 

kembali ke proses pembelajaran secara langsung, dimana kepala sekolah 

melakukan analisis kebutuhan siswa terlebih dahulu, setelah mengetahui 

kebutuhan siswa tersebut kepala sekolah mengambil tindakan dengan 

melakukan perubahan terhadap proses pembelajaran, Sekolah lebih berfokus 

pada pengembangan karakter karena siswa telah mengalami learning loss setelah 

2 tahun pandemi, ketika siswa belajar di rumah dengan budaya rumahnya 

masing-masing dalam waktu yang lama, pada akhirnya disitulah upaya sekolah 

dalam mengembangkan budaya organisasi khususnya dalam membentuk 

karakter siswa kembali di lingkungan sekolah. 

Pengorganisasian merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang 

jelas antar personalia, sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja 

bersama-sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan 

organisasi. 

Pengorganisasian yang dilakukan oleh sekolah SMP Negeri 36 Kota 

Bandung adalah mengadakan pelatihan yang bertujuan untuk memberikan 

semangat serta motivasi terhadap guru-guru agar para guru dapat lebih mudah 

dalam membuat bahan ajar kepada para peserta didik dan proses 

pembelajaranpun berlangsung dengan baik. 

Pengawasan adalah proses menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan 

tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai 

dengan kinerja yang ditetapkan tersebut. Setelah adanya pengorganisasian maka 

ada yang namanya pengawasan. Pengawasan dalam organisasi pendidikan 

diarahkan pada pelaksanaan program sekolah secara keseluruhan yang 

muaranya adalah kepada perbaikan mutu pembelajaran di sekolah tertentu 
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Pengawasan kepala sekolah SMP Negeri 36 kota Bandung yaitu sudah 

sangat tegas karena disitulah kepala sekolah meminta laporan tentang tugas-

tugas peserta didik kepada setiap guru-guru mata pelajaran. Kepala sekolah 

menginginkan proses belajar online ini bisa berjalan sesuai dengan perencanaan 

yang sudah di tetapkan, menurut kepala sekolah mengawasi setiap guru-guru 

mata pelajaran itu harus sangat ketat karena kalo tidak diawasi maka setiap 

guru-guru mata pelajaran itu bisa lalai atau bermalas-malasan dengan 

tanggungjawabnya. Jadi kepala sekolah tidak bosan-bosannya memberikan 

motivasi atau dorongan kepada guru-guru beserta kepada peserta didik untuk 

semangat dalam kegiatan pembelajaran. 

Langkah-langkah Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Organisasi di 

SMP Negeri 36 Kota Bandung 

Budaya organisasi mempunyai peran penting dalam menentukan 

pertumbuhan organisasi. Organisasi dapat tumbuh dan berkembang karena 

budaya organisasi yang terdapat di dalamnya mampu merangsang semangat 

kerja sumber daya manusia di dalamnya sehingga kinerja organisasi meningkat. 

Namun, tidak jarang pula organisasi yang hancur karena tidak mampu 

memelihara budaya organisasi yang produktif. 

Oleh karena itu, kita perlu memahami makna dan langkah-langkah 

perkembangan budaya organisasi. Kita perlu menyadari bahwa budaya 

organisasi kita bahwa budaya organisasi sangat bermanfaat dan merupakan 

kunci untuk melakukan transformasi kultural. Pada hakikatnya perubahan 

organisasi merupakan trasformasi kultural yang dihrapkan memberikan 

dampak pada kinerja organisasi. 

Perkembangan budaya organisasi di SMP Negeri 36 Bandung sangat 

mempengaruh dalam meningkatkan mutu pembelajran. Dilihat dari adanya 

perubahan yang dilakukan terhadap budaya organisasi baik dari segi kegiatan 

maupun sasarannya. 

Kemudian untuk langkah-langkah kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya organisasi di siswa yaitu di mulai dari perencanaan, 
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pelaksanaan dan pengawasan terhadap budayatang telah ditetapkan bersama-

sama dewan guru dan siswa. Adapun bentuk budaya organisasi yaitu Sekolah 

tetap melaksanakan budaya-budaya positif yang sudah berjalan terutama dalam 

membentuk karakter siswa, mulai dari sapa pagi, pada saat sapa pagi akan 

terlihat kedisiplinan para siswa dalam berseragam, mulai dari rambut sampai ke 

sepatu. Mengembangka budaya religi pagi, kegiatan membaca asmaul husna 

bersama, sholat dzuha bersama, membaca al-quran bersama, Pengembangan 

Budaya literasi, pengembangan budaya bugar dan bersih dilaksanakan setiap 

hari jum'at, jadi setiap siswa di hari jumat melaksanakan senam bersama dan 

juga bersuh bersih kelas serentak. Semua kegiatan positif tersebut diterapkan 

disekolah.  

Budaya organisasi ini mempunyai peranan sangat penting yaitu 

memberikan identitas bagi anggotanya, meningkatkan komitmen terhadap visi 

dan misi organisasi serta memperkuat standar perilaku. Budaya organisasi 

memberikan banyak pengaruh terhadap individu dan proses organisasi ketika 

budaya melekat kuat di dalam organisasi tersebut maka setiap anggota yang ada 

di organisasi akan merasa bahwa mereka adalah bagian dari organisasi sehingga 

akan memperkuat komitmentnya terhadap visi dan misi organisasi serta dapat 

mengarahkan perilaku anggota organisasi. 

Peneliti melihat dengan melaksanakan observasi bahwa pelaksanaan 

budaya ini berjalan dengan baik, keadaan di lapangan sesuai dengan ucapan 

hasil wawancara hanya saja belum efektif karena masih ada juga siswa yang 

peneliti lihat berada di kantin ketika kegiatan di atas sedang berlangsung. 

Faktor pendukung manajemen perubahan dalam mengembangkan 

budaya organisasi yaitu karena tuntutan pendidikan nasional serta kurikulum 

2013 yang menekankan pada perbaikan moral atau etika pada siswa sehingga 

mendorong kepala sekolah untuk melakukan perubahan pada budaya 

organisasi guna untuk meningkatkan kemampuan ibadah siswa dan ilmu sosial 

siswa, kemudian yang menjadi faktor pendukung ialah keperluan di masyarakat 

yaitu membutuhkan generasi muda yang berwawasan islami serta mampu 

mengimplementasikan nilai nilai agama seperti akhlak, mampu berdoa serta 
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menjadi teladan bagi masyarakat dalam beribadah. Begitupun di siswa yang 

sangat mendukung penuh dalam perubahan ini guna untuk menambah 

kemampuan mereka dalam melaksanakan ibadah. 

Faktor penghambat dari penerapan perubahan pada budaya organisasi 

ini yaitu kurangnya kesadaran beberapa siswa untuk menjalankan atau 

berpartisipasi dalam kegiatan budaya organisasi di SMP Negeri 36 Kota 

Bandung, namun pihak sekolah akan mengevaluasi dan mencari solusi dari 

permasalahan yang ada ini 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Manajemen Perubahan dalam mengembangkan Budaya 

Organisasi SMP Negeri 36 kota Bandung sudah berjalan dengan baik. Dilihat 

dari perubahan yang ada, baik dari segi waktu dan sarananya, yaitu:  

Perencanaan berfungsi sebagai landas utama untuk mengembangkan 

budaya oragnisasi yang akan berjalan kedepannya. Perencanaan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah SMP Negeri 36 Kota Bandung terfokus pada proses 

pembelajaran peralihan dimasa pandemi untuk kembali ke proses 

pembelanjaran secara langsung, dimana kepala sekolah melakukan analisis 

kebutuhan siswa terlebih dahulu, setelah mengetahui kebutuhan siswa tersebut 

kepala sekolah mengambil tindakan dengan melakukan perubahan terhadap 

proses pembelajaran, Sekolah lebih berfokus pada pengembangan karakter 

karena siswa telah mengalami learning loss setelah 2 tahun pandemi, ketika 

siswa belajar di rumah dengan budaya rumahnya masing-masing dalam waktu 

yang lama, pada akhirnya disitulah upaya sekolah dalam mengembangkan 

budaya organisasi khususnya dalam membentuk karakter siswa kembali di 

lingkungan sekolah.  

Langkah-langkah kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 

organisasi di siswa yaitu di mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap budayatang telah ditetapkan bersama-sama dewan guru 
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dan siswa. Adapun bentuk budaya organisasi di SMP Negeri 36 Bandung yaitu 

sekolah tetap melaksanakan budaya-budaya positif yang sudah berjalan 

terutama dalam membentuk karakter siswa, mulai dari sapa pagi, budaya religi 

pagi, yang terdiri dari membaca asmaul husna bersama, sholat dzuha bersama, 

membaca al-quran bersama. Kemudian pengembangan Budaya literasi, 

pengembangan budaya bugar dan bersih dilaksanakan setiap hari jum'at, jadi 

setiap siswa di hari jumat melaksanakan senam bersama dan juga bersuh bersih 

kelas serentak. Semua kegiatan positif tersebut diterapkan disekolah. 
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